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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bdakaag Mualab 

Secara konseptual, tanafiUilg jawab at.as penyelenggaraan pendidikAn 

sckolah adalah Kcpala Sekolah,tennasuk di dablmnya Sekolab Dasar (SO) Kepala 

Sekolah barus bcrtanggungjawab atas pcngclo laan Pendidibn secara mikro, yahu 

tahapan yang mcrnbabas dan mclak.o;analam proses Bell\iar Mcngaj8t yana 

memposi.sikan guru 5ebagai pengelola l1larM Pendidikan. DaJam pasal l2 Aya~ (I) 

Pcraturan pcmerintab Nomor 28 Tahun 1990 disebutk.an bahwa. k.cpala sckolah 

bcrtanggung jawab alas Peoyelcn&garaan tcgialan Pendidikan, administrasi 

Sekolah, Pembinaan tcnaga Kepcndidikan lainya dan pcndayagunaan sena 

pemeliharaan sarana :;erta prasarana. 

Kepala sckolah yang baik dan bcrhasil adalah yang memiliki 

profesionalismc tinggi. Direktur Pcodidikan Mcnengah Umum Depdikbud dalam 

rambu-rambu pcnil.mn pclaksanaan wgas kcpala sckolab di linaJwnpn 

Dik:menum dalam Mulyasa (2004: I) rnenyataltan bahwa kepala sckolah ada.lah 

guru Pcgawai Ncgeri Sipil ( PNS ) yang diberi !Ups tambahan sebago! Kcpala 

Sckolah pcrlu senantiasa meningkatkAn kemampuan, pengabdian dan 

kreativitasnya agar dapat melaksanakan tugas seeara profesiooat. Walaupun tak 

jarang ditemukan behwa kepala sckolah tidak dapat melak.s&nakan fungsi 

profesionalnya scbagai manajer pcndidikan. 
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Menurut Pidatla (1988:21-22) jarang di an1ara mereka (kepala sekolab) 

tabu bagaimaoa bertindak menghadapi perubahatt-perubahan yang terus 

bcrl<embang jarang yang mampu meogantisipasi perubahan yang bakal terjadi di 

masyarakat pada umumoya dan dalam d~.mia pendidikan khususnya.jarang 

diantara mereka yang berinovasi, memasang strategi baru sebagai hasil antisipasi 

mereka. Pada umumoya mereka tenggelam dalam tugas-tugas rutin demi 

laneamya geralc roda organisasi dan kesuksesan tugas rutin inilah yang mereka 

kejar. 

Optimalisasi per.111 kepala sekolab dan kemampuan dasar kepala sekolah 

dalam pencapaian keberhasilan kepemimpinUU!ya diperoleh melalui Pendidikan 

fonnal, pengalaman kelja dan pembinaan dati atasan langsuog atau melalui peran 

kepengawasan dan pembinaan pengawas sekolah. Pengawas sekolah adalah salah 

satu tenaga kependidikao yang bertugas mcm.berikan pembinaan terhadap guru, 

kepala sekolah, pmonil Jainya dl sekolah agar dapat meojalankao tugasnya 

dengan baik. 

Menurut Keputusan Mentri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

(Kepmen PAN) Nom or 118/1996 bahwa pengawas sekolab dil)eri tugas, tanggung 

jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang bcrwenang untuk 

mdakukan pengawasan dengan melaksanalcan penilaian dan pemblnaannya dari 

segi teknis pendidikan dan administrasi pa.da saiUan pendidikao prasekolah, 

peodidikan dasar dan menegab. Hal ini berarti bahwa kedudukan peogawas 

sekolab sangat strategis untuk mempengaruhi mutu pendidikan sccara keseluruhan 

kareoa jabatan pengawas sekolah bersifilt fungsional dan bertllllggung jawab 
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temadlp proses pembelajaran, pendidilcan dan bimbingan di lingkunga.n 

persckolaban pada berbegai jenjang dan jenis peodidikan. Fungsinya yang 

strategis itu tcntunya dapat mcninglcatkan proses pembelajaran dan bimbingan 

yang dilakukan oleb guru sebingp proses pendidik&n alwo berlanasung secara 

cfektlf. Namun, fenomena meaunjuldcan bahwa pengawas sekolab lebib bayak 

bertcelja di ltwtups pokok dan ftmasinya. 

Pct1gawas sekolab sebegai pejabat fungsional mempunyai tups UlaiiUI 

melalculcan pembioaan terbadap personil sekolah yang mcliputi guru, pegawai dan 

kcpala sekolab. pcngawas sekolab barus sclalu berada dekat pei'SQn!l sckolah yang 

membutuhhn bimbioga.nnya. Denga.n demikian, pengawas sekolah salab S8IU 

mitra yang menWljang keberilasilan kepala sekolab. 

Efclctif tidaknya peran pcmbinaan yang diberikan oleh pengawas sekolah 

dan tcpat tidaknya stnltegi yang dipakai akan menentukan keberhasilan Jcepela 

sekolab dalan penyclc:oggarNil peodidik&n di tingkat satuan pcadidikan. Agar 

kegiatan PCf1BIIW8S sd<olah untuk mcmbimbing, mcmbioa, menptahlcan dan 

membantu personil sdcolab dapat bcljalan dengan cfektif dan cflsien maka 

pengawas selcolah baf\IS benat-benar memahnmi tentang kegil\tan mcnejcmen atao 

adminisnsi sekolab sccara malcsim4! sc:bagai bagian dati tugas pokok dan 

fungsinya. 

Sebegai pendidik (kepala sclcolah) membuhlhkan ban!IWI ttnaga dan 

pemikiran pengawas untulc memecahkan masalab pembelajaran yang dibadapinya. 

Akan tetapi, kebadiran pengawas bukann}'ll banyak membantu malaban cendrung 

membuat ma..alah sepcrti mencari-<:ari kesalaban sclcolah ( Sihuan, dick., 
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2006.25). Dalam kontcks inilah pcngawas sekolah scbagai sepcrvisor diharepkan 

dapat memberilcan bantuan tcknis untuk mempcrbaiki kinerja 8lUU dan kepala 

sckolah. 

Selanjlllllya, Sibaan dkk. (2006:9) menpcakan, "Ada keluhan di kalangan 

guru, kcpala sekolab dan pcrsonil sckolab lainya tallang prilaku pcngawas 

sekolah yang ccndnm& 1\anya mencuioQrj ktsal8ban semata tanpe dapat 

meoc:arikan solusi yang cepat dan tql81 scbapimana yang dibutubkan merc1ca 

yang bcnnasalah. Kecenderungan ini mc11galdbatlum guiU-8JJ1U tidal< simpati 

dengan pengawas sekolah. Akibetnya, guru tidak mcnjadilcan pengawas sekolah 

scbagai mitra dalam penyelesaian masalah. l3abkan dianggap menyulitbn 

pengembangan karir guru." 

Pcnycbab lain yang mengakjbatkan penpwas tidak mcndapat simpati 

bahwa pengllwas sekolah buk1111 diangkat k.an!na lcualifikasi kompcntcnsi yang 

dimilikinya tctapi cendruna karena beberape bal, sepcrti: (I) telab babis ma.sa 

jabalan suulawalnya, (2) memb1181 kesalaMn diunit kerja asal sehingga di 

mutasikan scbagai penpwas sekolah, (3) mempcrpanjang masa pc:nsiun, (4) 

pc:kCJjaan sebegai pengawas sekolah lebih ringan karena k~l terhadap mereka 

lebih relatif longgar, dan (5) pada uml!Plnya rnCRb adalah PNS senior schilll:l!8 

sui it dan terkesan segan bagi oranalain untuk menegurnya. (Sih&an. dkk. 2006:9). 

Bcrbagai ma...alah yang mcnjadi opini di lingkungan pengawas sckolah 

terscbut menjadi fcnomcna dan beijalllll sedcmikian rupa, sehlnga sedikit 

banyaknva mempengllruhi mutu pendidikan, l<ltususnya pc:ngembangan 

profcsinalisme kepala ..ekolah. Hal ini tentu saja mengganggu dan 

4 



• 

• 

•u ,_. · -, .. i~J J.~}~"1 /J·hl:!J.ftf 
,\ .. ~~.. . n·;t :~ ... r} t 

.; • .. • , • .jl J 

memprihatinlcan dunia Peodidikan. Bahkan, tidaklah jarallg penpwas sekolah 

mclakukan kcsalllhan-kesalabao schingga guru, kepala sekolah dan personil 

sekolab yang lain tidak abab dan menjauhi penpwas sekolah. Selwusnya 

kehadinn pcnpwas sekolah dapat menjadi penenph jika terjadi betbagai 

masalllh dilinglrungan pendidikan khususnya di SO. 

Jdentifikasi pennasalllhan yang bcdc:ailan dengan pengawa.s seldah, 

se1idak-tidaknya terdapat beberapa hal harus diberdayalcan agar rugas pokok dan 

fungsi pengawas sekolah berada di jalur yang tq)at. Pemberdayaan pengawas 

sekolab itu antara lain: (! ) sistem relcnrtmen pengawas sekolab mesrinya berasal 

dati guru berprestasl, (2) rnemberikan wewenang kcpada pengawas sekolah untuk 

mcrelc.omendasikan mutasi dan promosi personil yang berada di wilayah 

binaannya, (3) implilcAsi hasil pembinaan dan pengawasan dijadikan scbagai dasar 

untuk mengembangkan karicr pei'SOnil yang dibina, (4) merniliki fasilitas yang 

menWljang profcsi. dan (S) pengawa.s bukan ~ jabmn tenkhY. (Salamuddin. 

Didaktika Edisi 56 Tahun VI 2007:37). 

Selanjutnya Si&giul (1983: 13S) befpendapat. bahwa 5aS8IIn peopwasan 

I) Kcbijaksanaan dan stra~j yang tclah ditetapkan l.ei'$Clenggar&nye 
sesuai dengan semagat kebij&ksanean danstrategi dimaksud 

2) Angpnn yang tersedia uDCUk mengbidupi berbagai kegiatan 
oprasional benar-benar diperg~malcan unwk kegialan terscbut seara 
efesien dan efektif. 

3) Pata anggola organisasi benat - benar berorientasi kepada 
berlangsungJ~ya hidup dan kcmljuan organisasi kepeda 
berlangsun8Jiya hidup dan kemaju.an orpnisasi seba&ai keselunman 
dan bukan kepada kepentingan individu yang sesungguhnya 
ditempalk.an di bawab kepentingan organisasi 
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4) Penyediaan dan pernanf- sarana dan prasatliDa kerja seclcmiltian 
rupa sd!inw orpnisasi mempero1ehmanfaat yang sebesar - besamya 
dari sarma dan pnsarana terscbuL 

S) Standar mutu hasi1 pdceljaan let'penuhi sc:rnalcsimal mungtin 
6) Prosedur kerja ditaati old! semua pihak. 

Menurut Masuri da1am Pldarta (2002:18) bahwa sejalan dengan misi 

pengawasan pendidlk.an nasional, mal<a dapat dil<atakan tujuan dari pengawasan 

pendidibn tcrsebut adalah: 

I. Agar teljadi prooes pcndidikan yang mengikuti prinsip-prinsip pembe1ajlllllll 

yaitu prinsip belajar tuntas tanpa harus mengortlankan pencapaian target 

kerikulum yang ada . 

2. Agar teljadi peningka<an sem.angat guru dalam met~gajar dan minat murid 

dalam mempelajari mata pelajlllllll yang diajarican 

3. Agar terwujud suatu suasana sadar dan pcdu1i mutu di sekolah khususnya di 

kalangan guru,murid dan kepala sekola.h da1am arti semua pihalc tcncbut 

bertekad (comanited) untult mewujudkan misi yang sama yaitu tingkat 

penguasaan siswa yang tinggi alaS nwai pelajaran yang diajarkan 

Tugas pengawas meliputi belbegai komponen ,scbagaimana dikemukakan 

o1eh Craig (dalam yusu( 1981) yaitu: 1) membuat ~ kctja, 2) 

mengendalikan pekctjaan, 3) mcmcc:ahkan masalah, 4) mengumpulkan dan 

mcmanlilatkan umpan balik, S) melatih dan membimbing, 6) memotivasi, 7) 

mengatur waktu, 8) komunikasi lisan maupun tertulis, 9) mengembanglam 

kemampuan diri, 10) mewakili lembaga, dan II) menghadiri dun 

menyclengarakan rapat- rapaL 
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Meourut Nurhadi ( 1983} dalam Suhertian (2000) baltwa pengawasan itu 

bcmmgsi sebagai penpmatan proses pengelolaan secara menyeluruh sehingga 

ten:apai basil sesuai dengan program k.etja. fungsi tersebut mencakup: I) 

mencegah terjadinya penyimpangan dari P"'l!f1UII k.eda yang telah ditetapkan dan 

meluruslcan kembeli penyimpangaD11Ct1yimpangan tersebu1. 2) membimbing 

dalam rangka peningkatan k.emampuan kerja,. 3) memperoleh umpan balik tenting 

basil pelaksanaan program ketja, d4n 4) roelalculcan penilaian yang bertujuan 

untulc meogulcur tiogkat pencapaian tujuao sebagai umpan balik. bagi perbailcan-

pema.ilcan program selaojutnya . 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pengawasan merupalcan 

salah satu fungsi ~en yang bertugas untuk mengetahui apakab aktivitas 

organisasi tidalc menyimpang dati rencana yang telah ditdaplcan scmua. Hal 

serupa juga dikemulcakan oleh Sutisna ( 1989} baltwa pengawasan adalah mcliputi: 

instruksi-instruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinslp yang dltetapkan. DengiJII 

penpwasan diharapkan dapat menunjukkan lcelemahan-k.elcmahan, lcesalahan-

kesalahan, kemudian membetulkannya dan mcncegah peru)anpnnya. Ocngan 

k.ata lain melalui pengawsan akan dipcroleh umJ*l balik lenl8ng komponeo-

komponen organisasi baik berupa manusia maupun nonmaousia yang belbitan 

dengan pelaksanaao program . 

Dalam lembaga pendidikan, pengawas sekolah telah diberilwt wewenang 

penub untuk molaksankan tugas tanggung jawabnya dalam mensupervisi teknis 

pendidikan dan teknis administnlsi. Dalarn k.entek.s ini wewenang pengawas 
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sckolah sesuai dengan SK Menpan No. 118 /1996 Bab 10 pasal 4 ayut 2 

roengemulcakan bahwa wewenang pengawas itu adalah I) rnem ilih dan 

roenentukan metode kCija untuk roencapai basil yang Ojl(imal dalam 

melaksanakan tugas dengan sebaik-bailcnya SC$111; dcngan kodc etik profesi, 2) 

menelapkan tingkal kinCija curu dan tenaea lainya di sekolah seru faktor-faktor 

yang mempenprubinya dan 3) menentukan din meogu.sulkan program-progJam 

pembinaan se!l& roclakukan pembinaan. 

Fungsi pcngawas yang dapat mcmberikan banluan kepada tcnaga 

kependldikan rncmang bukan hanya untuk guru saja telapi tenaga kcpendidikan 

lainya scperti kepala sekolah dan penonil lainya yang be18da lfau benugas di 

suatu sekolah. 

Bcrbitan dengan fungsl kepala sekolah, Sutisna (1993) mengatakan untuk 

menghindarkan terjldinya penyimpangan terilladap pelaksanaan pf011111T1 sekolah, 

kepala sekolab perlu melakuhn pengawasan terbudap semua kegiatan yang 

dllalrukan oleb setiap unsur sekolab sebinaga proses pencapain tujuan sekolah 

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 

Kepalu sekolab mclakukan tugas kcpemimpinan yang secara manajerial 

melakultan fungsi manajemen scperti .mcmbuat pcrcncanaan, peog<X"ganisasian, 

pelalcsanaan program dan melakubn konlrol tcrf\adap apa yang tclah. sedang dan 

yang akan dilakubn oleh sdcolah. Oleh karenanya, seorang kepala sekolah adalah 

seorang rnanajer yang harus melaksanakan fungsi manajemen dan juga 

administrasi. Fungsi manajemen a1a11 adminlstrasi sekolah ada1ah untuk menjamin 

tcrselengaranya mebnismc persekolaban sesuai dcngan SW>dar kincja sekolah. 
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Kebethasilao pcningkatan muw pendidilwl S8Dgllt di tentukan olch tiga 

unsur tenaga Kependidilcan yaiw: I) guru, 2) kepala sekolah dan 3) pcngawas 

sekolab. Kcseimbangao rasio petbendingan antara jumlab guru dengan pesma 

didik dan jumlah pengawas dengan &ekolah yang wajib diawasi sangat 

menmtulwl efektivitas kineoja tenaga ltependidilcan terscbuL 

Oalam Konteks kepengawasan Sl). berdasarlum SK Mendikbud Nomor 

020/U/ 1998 dinyatakan bahwa jumlab minimal sekolah yang wajib d iawasi 

pcngawas SD menurut jenis damthnya adalah: I) unwlc daerlh mudah minimal IS 

5ekolah dan 2) unruk daerah terpencil minimal 10 sekolah. 

Oi Kecamatan Telult Mcngk:udu ~en Serdang 8Magai !erda!* 29 

SO dengan jumlah pcl\gawas sekolah seban.yak S (lima) orang. Hal ini berarti 

sdiap pe11gawas selr.olah hanya membina sebanyak 6 (enam) SO yang mc:njadi 

tangung jawabnya. 

Dengan pabaodingan anwa jumlah paJgawas deogan sekolah yang wajib 

diawasi lebih daripada cukilp. Karena itu, dibarapbn ~ Pembinaan 

Sckolah dan Pengembangan Profcsionalisme Kepala Sekolah SO di Kecamatan 

Teluk Mengkudu sebarusnya dapat terlaksana dengan baik. 

Namun, berdasarlcan pcnelitian awal (grand tour) dl unit kelja Cabang 

Oinas Pendidikan Nasional Kccamatao Telult Mcngk:udu dipcroleb feuomcna aiAu 

gambaraan sebagai berikuL 

I. Jumlab pcngawas selcolah {SO) sebanyak S (lima) orang dcngan jumlah SO 

sebanyak 29 unit. 



• 

2. Pcmbinaan terbadap sekollh dan pcngemblnpn profesionalisme kepala 

sekolab belwn optimal. 

3. Masih banyak kepela sekolah yang belum bapcndidikm sarjaoa (S-1) sebagai 

selah satu syarat kompeteosi tenaga kependidikan (tenaga pendidik). 

4. Masih bayak kep&la sekolah dan gwu yang belwlggapen bahwa pengawas 

sekolah hanya tabu menyalahkan saja tanpa memberikan solusi. 

S. Masib banyak kepala sekolah yang belum memallami dengan baik akan tugas 

pokok dan fungsinya scbagai edukator, manager, adminisuator, supervisor, 

leader, inovator dan motivator (eMASLIM) yang menjadi indikator 

profesiooat bagi jabatan kepela sekolab. 

Bert,agai fenomena atau gambaran seperti telah di kcrnukakan di alas 

itulah yang mc:nimbulkan penanyaan-penanyaan yakni bagaimana sttategi 

pengawas sekolah? Bagaimana program kerjanya? Basaimanu basil sekolah yang 

dibmanya? Ape saja kendala yang di badapi olelt peogawas sekolah dalam 

pengembangan propfesionalisme kepala sekolah. 

Benlasarbn hal-hal tersebut di aw, penulis tertarik untuk melaltsanakan 

penelitian tentang ~ab betltubomgan detlgan pegawa.s ~olah, ldwsusnya 

tentllng S1rategi pengawas sekolah dal~ pengem.blllean profesionalismc kepala 

sekolah. 

Diharapkan dengan dilaksan:akanya pendelitian ini, hasilnya dapat 

memberikan konstribusi yang malcsimal tertladap peningkatan mutu 

profesionalianc kepala sekolah yang peda akhimya terdapat peningbtan mutu 

pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Berdasarbn latar belakallg masaJab. pcnelitian ini difokuslcan dalam 

bentuk pcrtanyaan, "bapimana setnltcgi l'cngllwas Sdrolab dalam pcngembezlgan 

profcsionalisme lcepala SO pada otonomi dacrah di l<ecamalan Teluk Menglrudu 

~ Senlang Bodagai?" 

C. PU1Uyau PnditiaJI 

Berdasarican fokus masalah pcnelitian di alas, upaya untuk mengungbp 

pcrmasalaban IC1"Sebut secara oprasional di1elusuri melalui ~ 

pcnclitian sebagai berikut. 

l. Bag.aimanabh strategi pcngawas selcolah dalam pcngembezlgan 

profesionalisme Kepala SO di Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupa&en 

Scrdang Bedagai? 

2. Bagaimanakah prosram kaja pcnpwas sekolah dalam pcnaembe.npn 

profesiooalisme Kepala SO di Kecamatan Teluk Mengkudu Kabllpaten 

Scrclang Bedapi? 

3. Jlasil-hasil apa sajakah yang telah diraih oleh sekolah binaan sehubungan 

dengan stratcgi pcngawas sekolah dalam pcngembangan protesionalisme 

' Kepala SO di Kecamatan Teluk Menglc.udu Kabupatt:n Serdang Bedapi? 

4. Kendala apa sajlkah yang dihldapi pcnpwas sekolah dalan1 pcnganbangan 

profesionalisme Kepala SO di KccemM8n Teluk Mengkudu Kabupaten 

Serdang Bedagai? 
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D. T•J•• Peadi&• 

Secara umum, pcnelltian ini bettujuan lllltUk mcngeUhui Sllalegi pengawas 

selcolah daJam pengembangan profeslonalisme Kep1Ja SO di Kecamatan Teluk 

Mengkudu K.bupetcn Senlang Bedagai? 

Secara kh.usus, tuj..., peneliliM ini adalah untuk megetahui sebegai 

berikut. 

I. Strategi pengawas sekolah dalam pengembangan profesiOfUllisme Kepala SO 

di Kc:aornatan Teluk Mengkudu K.abupaten Serdang B~i. 

2. Pl'ogtiltl pengawas sekolab daJam pengembangao profcsiooalismc Kepala SO 

di Kccamatan Teluk Mengkudu Kabupalcn Serdang Bedapi. 

3. Hasil-hasil yang telah diraih oleh sekolah binaan sehubungan dengan strategi 

pengawas $1Ckolah dalam pengembanpn profi:sionalisme Kepala SO di 

Kecam.atan Teluk Menglrudu K.bupatcn Serdaog Bedapi. 

4. Kendala yang dibadapi pengawas seltolah dalam pengembangao 

profeslooalisme Kepala SO di Kecama~an Teluk Menglwdu K.bupllen 

Senlang Bedagai 

E. Ma.Wa PHeUtl .. 

' Temuan Penelitian in I diharapkan bermillllfilat secara teoritis dan praktis 

I . MadwT~ 

Hasil Palelitian ini penriog daJam 111a1gkaji lebih Janjut konsqH<.on5q> 

tclOri yang bericaitan dengao sistem pembinaan dan peogm.bBngan 

profcsionalisme Kcpala SO. Di samping itu, basil penelitian ini dapat 
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mcmpeltaya khazonah ilmu ldministrasi pcndidilc.an. dalam bidc!g 

pengembangan profesiooalisme Kcpala SO pada otonomi da.crah. 

1. Maal'ul Praktil 

Hasil Penelitian ini juga diharapkan dapet memberilwl DWI.&at pn1ais 

sebegai bcrikut 

I. Sebagai bahan m.asubn bagi Kcpala Cabulg Dinas Pcndidikan Kccama~an 

Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai dalam upaya mcrencanakan 

dan mcningkatkan program pengembangan profesiooalisme Kcpala SO Pada 

otonomi daerah. 

2. Scbagai bahan masukan bagi Kcpala SO untuk meninglcAtkan profesionalismc 

sccara mandiri sehubungan dengan ~ dan langgwlg jawab profesi yang 

diembanya. 

3. Sebagai bahan masukan bagi pengawas SO untulc meogembengkan sttategi 

dalam pengcmbengan profcsionalisme Kepala Sekolah. 

4. Sebagai baban masukan bagi dinas pendidik.an nasional kabupateo serdang 

bedagai sebagai pembina propm pendidikan ootuk merwnuskan kebijakan 

dan meyusun lUICalla program peninglcAian profesionalism,e kqlllia sekot.b. 

S. Sebagai baban kajian lcbih lanjut 111,1tuk penellti berikumya. 

f . Batuan lstllall 

Untulc menghindari perbcdaan interprctsi terhadap pokok. permasalalwl 

yang dikaji dalam penelitiao ini make digunalcan b&tasan istilah sebegai bcrikut. 
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l. Sttaregi adalah cara-<:ara y~g sifatnya mendasar dan fundamental yang 

dipergwtakan oleb suatu organisasi (peogawas sekolah) untuk mencapai 

tujuan. 

2. Pengembangan adalah lcegiatan-kegiatan yang dilalculcan unrulc 

mempersiapkan seorang pekerja (tenaga peodidik) agar mampu meogemban 

tanggung jawab profesi pada masa yang akao datang. 

3. Profesionalisme adalah kemampuao yang barus dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah sesuai deogan tuntutan profesinya sebogai tenaga pendidik. yang 

diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan. 

4. Otonom.i daerah adalah kewenangan daerah otooom untuk mengatur dan 

menguro.s kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri 

berdasarkan aspirasi masyaralcat sesuai deogan peraturan peruodang· 

undangan . 

• 
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